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Abstract  
_____________________________________________________________________________ 
Cyberbullying adalah suatu tindakan intimidasi yang sering dilakukan seusia anak-anak 

maupun remaja di dunia maya terutama di media sosial.. Penelitian ini dilakukan untuk 

mengetahui kasus cyberbullying yang menyerang atlet bulutangkis Indonesia Christian 
Adinata. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui jenis cyberbullying, pengaruh 

terhadap kepercayaan diri dan tanggapan. Dalam penelitian ini menggunakan pendekatan 

kualitatif dengan jenis penelitian naratif, objek utama pada penelitian ini adalah Christian 

Adinata. Metode pengumpulan data berupa wawancara, observasi dan dokumen. Analisis 

data pada penelitian ini menggunakan software NVIVO 12. Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa cyberbullying disebabkan antara lain iri, kalah dan belum mencapai 

target. tanggapan yang dilakukan Christian Adinata pada saat mengalami cyberbullying 
yaitu dominan hegemonic position. Pengaruh terhadap kepercayaan diri Christian dengan 

meningkatnya rasa semangat. Kesimpulan penelitian adalah jenis cyberbullying yang 

menyerang sosial media instagram @christianadinata16 yaitu flamming. Pengaruh yang 

ditimbulkan yang menyerang akun sosial media instagram @christianadinata16 adalah 

meningkatnya rasa semangat. Tanggapan yang dilakukan Christian Adinata  adalah 

dominan hegemonic position. 
 

 Abstract  

 
Cyberbullying is an act of intimidation that is often carried out at the age of children and adolescents in 

cyberspace, especially on social media. This study was conducted to determine cases of cyberbullying 

that attacked Indonesian badminton athlete Christian Adinata. The purpose of this study was to 
determine the type of cyberbullying, the influence on self-confidence and responses. In this study, using 

a qualitative approach with the type of narrative research, the main object of this study is Christian 

Adinata. Data collection methods in the form of interviews, observations, and documents. Analysis of 

the data in this study using NVIVO 12 software. The results of this study indicate that cyberbullying is 

caused, among others, envy, defeat and have not reached the target. The response made by Christian 

Adinata when experiencing cyberbullying was the dominant hegemonic position. Influence on 
Christian self-confidence with an increased sense of enthusiasm. This research concludes that the type of 

cyberbullying that attacks social media Instagram @ christianadinata16 is flamming. The resulting 

influence that attacks the Instagram @ christianadinata16 social media account is an increased sense 

of enthusiasm. The response made by Christian Adinata was the dominant hegemonic position. 
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PENDAHULUAN  

Perkembangan teknologi dan komunikasi 

pada zaman sekarang kian pesat dan kompleks, 

ini menjadi salah satu bagian penting sejarah 

perkembangan manusia. Pemanfaatan dunia 

teknologi dan informasi bagaikan pisau yang 

bermata dua. Satu sisi mempunyai manfaat dan 

keuntungan yang kita dapatkan, diantaranya 

mempermudah komunikasi antar manusia 

dalam kehidupan sehari-hari. Tetapi di sisi lain 

mempunyai sisi negatif yang tak terduga dan tak 

nampak yang ketika kita rasakan menggunakan 

teknologi informasi ini (Rahayu, 2012). 

Manusia akan melakukan segala cara untuk 

mendapatkan suatu informasi salah satunya 

melalui media massa, media massa dapat 

mempengaruhi bahkan membentuk perilaku 

atau sifat manusia. 

Media massa, seperti lisan dan isyarat 

yang menjadikannya sebagai alat yang tidak 

terpisahkan dari komunikasi manusia. 

Teknologi informasi menjadi awal baru tatanan 

dunia dan perkembangan komunikasi manusia. 

Berbagai macam aspek kehidupan manusia, 

seperti komunikasi atau interaksi juga dapat 

mengalami perubahan yang tidak terduga. 

Terlepas dari tujuan dan manfaat dalam 

perangkat, teknologi telah memberikan akses 

kepada seseorang untuk menjadi bagian dari  

network society tanpa ada batasan-batasan 

demografis, budaya dan sosial (Nasrullah, 

2015).  

Media sosial telah menjadi bagian yang 

tak terhindarkan dari penggunaan teknologi dan 

informasi (Peluchette et al., 2015). Bagi banyak 

orang, olahraga adalah komponen penting dari 

identitas sosial mereka (Sanderson, 2013). 

Identitas ini beralasan dalam keterikatan pada 

tim dan atlet, dapat memicu perilaku negatif 

(Wakefield, K. L., & Wann, 2006), terutama 

jika atlet atau tim tidak dapat memenuhi 

harapan penggemar. Platform media sosial 

tersebut berkembang pesat terhadap efek pada 

olahraga terutama pada atlet (Pegoraro, 2016).  

Kehadiran media sosial memungkinkan 

atlet untuk mengekspos prestasi yang diraihnya 

dan melakukan interaksi kepada penggemarnya 

(Hayes & Research Online, 2019) dan 

memberikan jalan baru bagi mereka untuk 

mengelola merek, memasarkan diri kepada 

calon sponsor dan mendapatkan dukungan 

(Green, 2016). Peneliti memeriksa konten atlet 

profesional dengan mengkategorikan interaksi, 

pengalihan, berbagai informasi, konten, fanship 

dan promosi (A. J. Thompson et al., 2018). 

Atlet yang menggunakan media sosial mungkin 

mempunyai resiko menjadi korban bullying oleh 

para pengikut atau fans jika penampilannya 

tidak sesuai ekspetasi atau gagal 

mendapatakkan juara pada kejuaraan tertentu 

(Hayes & Research Online, 2019).  

Pengguna sosial media di seluruh dunia 

sekitar 2,77 miliar (Hayes & Research Online, 

2019), dengan jumlah atlet yang besar 

merangkul platform media sosial memberikan 

banyak manfaat dan juga dapat mendatangkan 

kerugian. Kehadiran media sosial 

memungkinkan atlet untuk mengekspos prestasi 

yang diraihnya dan melakukan interaksi kepada 

penggemarnya (Sanderson et al., 2016) dan 

memberikan jalan baru bagi mereka untuk 

mengelola merek, memasarkan diri kepada 

calon sponsor dan mendapatkan dukungan 

(Green, 2016). Berbagai keuntungan lain juga 

telah ditemukan oleh para peneliti yang telah 

memeriksa konten media sosial atlet. Peneliti 

memeriksa konten atlet profesional dengan 

mengkategorikan Interaksi, pengalihan, 

berbagai informasi, konten, fanship dan promosi 

(Hambrick et al., 2016). 

Atlet yang menggunakan media sosial 

mungkin mempunyai resiko menjadi korban 

bullying oleh para pengikut atau fans jika 

penampilannya tidak sesuai ekspetasi atau gagal 

mendapatakkan juara pada kejuaraan tertentu 

(Hayes & Research Online, 2019). Terdapat 

beberapa atlet yang telah mejadi perundungan 

online. Misalnya, petinju asal Australia Shelly 

Watts menuduh bahwa persiapan untuk 

Olimpiade Rio 2016 terpengaruh karena 

mendapat komentar negatif melalui sosial 

media (Peguero, 2008). Pertarung tinju Watts 

diserang secara online karena beberapa orang 

tidak percaya dia dapat memenangkan 

pertarungan. Mereka yang tidak percaya terus 

menerus mengirimkan pesan negatif melalui 

sosial media Watts. Watts menyatakan dia tidak 

membaca komentar negatif selama kompetisi 

karena dia percaya itu dapat memberikan 

dampak negatif pada penampilannya. Peneliti 

psikologi olahraga sebelumnya telah meneliti 

efek suasana hati pada kinerja tubuh atlet. 

Peneliti telah menyarankan untuk 

mempertahankam perasaan emosional agar 

tetap stabil sebelum tubuh melakukan gerak 

atau kinerja (Prapavessis, 2000). Sebagai hasil 

penelitian ini atlet dapat menjadi cemas, marah 

hingga depresi akibat perundungan di sosial 

media (Prapavessis, 2000). Namun, itu benar 

elemen media sosial dapat mempengaruhi 

suasan hati atlet sebelum bertanding dan 

mempengaruhi kinerja permainan mereka. 

Menyusul Olimpiade London 2012 

beberapa atlet Australia mendapat kritik yang 

keras kritik dari media lokal atas penggunaan 
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media sosial mereka. Platform media sosial 

berkembang sangat cepat dari penjuru Dunia. 

Menurut Statista (2019a) sekitar 970 juta orang 

menggunakan media sosial pada tahun 2010, 

yang meningkat menjadi 1,4 miliar pada tahun 

2012. Atlet tampaknya memanfaatkan 

pertumbuhan ini dengan menggunakan media 

sosial mereka untuk mendokumentasikan 

pengalaman pribadi selama Olimpiade London 

2012. Tekanan meningkat ditempatkan pada 

atlet untuk mempertahankan popularitas di 

media sosial selama event olahraga berlangsung 

(Sanderson, J., Kassing, J. W., & Billings, 

2011). Atlet dapat meningkatkan publisitas 

event olahrga  melalui sosial media mereka 

(Carlén, U., 2017) . Terlepas dari tekanan ini, 

beberapa atlet tidak menggunakan sosial media 

selama event olahraga berlangsung untuk 

meminimalkan potensi gangguan pada atlet. 

Media sosial dapat berperan dalam mengubah 

atlet, suasana hatu sebelum kompetisi (McNair 

et al., 2000). 

Pengaruh media sosial pada olahraga 

telah menciptakan jalan baru untuk publisitas 

olahraga baik dalam negeri maupun luar negeri 

(A.-J. Thompson et al., 2014). Kehadiran media 

sosial memiliki kontak langsung dengan para 

penggemar merka dan meningkatkan aktivitas 

dan pengalaman keterlibatan, yang juga untuk 

menumbuhkan perasaan loyalitas penggemar 

(Gajek, 2016). Penyelenggara event olahraga 

juga memanfatkan platform media sosial 

microblogging seperti (facebook,twitter dan 

instagram) untuk mengembangkan loyalitas dan 

membina hubungan dengan penggemar baik 

dari atlet maupun tim (A. J. Thompson et al., 

2018). Faktor paling jelas yang mempengaruhi 

kemampuan atlet, merupakan faktor psikologis 

(Kusuma, D. W. Y., & Bin, 2017).  

Populernya jejaring online dan platfrom 

media sosial, cyberbullying sering diartikan 

sebagai bentuk perilaku agresif yang dilakukan 

di media elektronik dengan tujuan merugikan 

orang lain (Kowalski et al., 2014). Cyberbullying 

adalah suatu tindakan intimidasi yang sering 

dilakukan seusia anak-anak maupun remaja di 

dunia maya terutama di media sosial. 

Cyberbullying didefinisikan sebagai agresi yang 

sengaja dilakukan berulang kali dengan 

menggunakan media elektronik (misalnya 

email, blog, pesan instan, pesan teks dan 

komentar) melawan seseorang yang tidak dapat 

dengan mudah membela dirinya sendiri 

(Kowalski, R. M., Limber, S. P., & Agatston, 

2012). Menurut Hertz (2007), cyberbullying 

adalah bentuk penindasan atau kekerasan 

dengan bentuk mengejek, mencela, mengatakan 

kebohongan, melontarkan kata-kata kasar, 

menyebarkan rumor maupun melakukan 

ancaman atau berkomentar agresif yang 

dilakukan memalui media elektronik seperti 

email, chat room, pesan instan, website dan 

sms. Terdapat jenis-jenis cyberbullying, menurut 

Willard (2007)  : flamming, harassment, 

cyberbstalking, denigration, masquerade, outing 

adn trickery, excluasion dan  improsonation. 

Pelaku cyberbullying secara sengaja 

mempengaruhi pola pikir korban untuk 

membuat korban menderita akibat perbuatan 

pelaku. Hal ini menyebabkan masalah 

kesehatan fisik dan mental. Menurut 

Fitriansyah (2018) dalam penelitiannya terdapat 

beberapa gejala fisik dan gejala psikologis, 

antara lain: 

Gejala fisik : selera makan menghilang, 

susah tidur, pencernaan dan jantung berdebar. 

Jika gelaa tersebut diabaikan atau dibiarkan 

akan berdampak lebih besar. Gejala tersebut 

akan berpengaruh terhadap metabolisme dalam 

tubuh dan sistem pencernaan. 

Gejala psikologis : gelisah, depresi, 

kelelahan, murung, mudah tersinggung, tidak 

percaya diri. Gejala ini memungkinkan korban 

mmilih menyendiri akibat depresi dan 

menimbulkan rasa trauma pada dirinya. 

Bentuk-bentuk cyberbullying yang 

dikemukakan oleh peneliti Price (2010) antara 

lain : Called Name adalah pemberian nama 

negatif merupakan bentuk dari cyberbullying 

yang memberikan label buruk terhadap korban. 

Image Of Victim Spread adalah wujud 

ungkapan ekspresi pelaku untuk menyebarkan 

foto pribadi korban degan tujuan membuat 

korban malu. Foto yang biasa disebarkan 

biasanya foto rahasia atau foto editan. 

Threatened Physical Harm adalah bentuk 

cyberbullying yang dilakukan untuk 

memberikan ancaman yang dapat 

membahayakan keselamatan korban.Opinion 

Slammed adalah opini merendahkan yang 

ditulis pelaku untuk korban. Biasanya seperti 

mengolok-olok, mengejek hingga merendahkan. 

Cyberbullying dapat dialami oleh 

siapapun tidak mengenal usia dan kasta, atlet 

pelatnas bulutangkis junior Indonesia Christian 

Adinata pernah mengalami tindakan 

cyberbullying. Meskipun tidak terjadi secara tatap 

muka, cyberbullying juga dapat mempengaruhi 

kondisi mental seseorang akibat hujatan yng 

diterimanya (Burgess-Proctor, Amanda, 2009).  

Penelitian yang dilakukan oleh 

Fitriansyah (2018) terkait dengan cyberbullying 

pada atlet bulutangkis Indoensia di postingan 

hasil pertandingan All-England 14-18 Maret 

2018 diperoleh sosial media instagram. 

Ditemukan bahwa frekuensi mucul komentar 
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yang mengandung unsur cyberbullying dalam 

akun sosial media instagram @badminton.ina 

sebanyak 59 akun yang berkomentar dari 

jumlah sampel 322 akun atau setara 18% dan 

sebanyak 15% yaitu 58 akun yang berkomentar 

dari jumlah sampel sebanyak 388 akun 

instagram @badmintalk_com 

Christian Adinata merupakan atlet 

pelatnas PBSI Indonesia sektor kategori pemain 

tunggal putra. Terlebih dari atlet, seiring dengan 

berkembangnya teknologi tidak memungkiri 

atlet untuk bermain sosial media salah satunya 

instagram (Abeza et al., 2015).  Atlet 

memposting kegiatan mereka selama 

pertandingan menambah populer dan 

mengekpos jati diri atlet ke kalayak umum (Xin 

& Fitriana, 2020). Tidak semua komentar pada 

suatu postingan instagram Christian bersifat 

membangun, sering kali Christian mendapatkan 

cuitan pedas dari netizen terhadap performa 

bermain. Christian mendapatkan komentar 

pedas pada postingan pertandingan World 

Junior Championships 2019 di Kazan, Rusia, 

dan itu tidak membuat mental Christian down. 

Penelitian ini dilakukan untuk 

menyelidiki fenomena kasus serangan 

cyberbullying pada sosial media instagram atlet 

bulutangkis pelatnas Indonesia Christian 

Adinata. Tujuan penelitian ini adalah untuk 

mengetahui jenis cyberbullying yang terjadi di 

sosial media Christian Adinata, pengaruh 

terhadap kepercayaan diri dan upaya Christian 

dalam menanggapi cyberbullying pada media 

sosial instagram. 

METODE  

Penelitian ini menggunakan pendekatan 

kualitatif dengan jenis penelitian naratif. 

Peneliti menggunakan jenis penelitian naratif 

karena peneliti mengacu pengalaman individu 

subjek korban cyberbullying Christian Adinata. 

Data dikumpulkan dalam bentuk verbal (teks) 

karena laporan penelitian ini berisi hasil kutipan 

wawancara dari informan. Sesuai dengan 

penelitian ini dimana peneliti menjelaskan 

fenomena cyberbullying yang menyerang atlet 

bulutangkis Indonesia Christian Adinata 

Fokus penelitian kualitatif harus 

diperhatikan. Ini dilakukan untuk memberikan 

jarak dan memainkan peran penting dalam 

membimbing proses penelitian. Untuk 

menyederhanakan pekerjaan penelitian, fokus 

penelitian adalah pada "serangan cyberbullying 

di sosial media pada atlet pelatnas bulutangkis 

pada akun instagram @christianadinata16‖ dan 

komentar-komentar atau pesan yang 

mengandung unsur cyberbullying yang akan 

dipilih dan bagaimana korban menerima 

komentar atau pesan yang mengandung unsur 

cyberbullying pada postingan pertandingan 

World Junior Championships 2019 di Kazan, 

Rusia. Lokus pada penelitian ini dilakukan di 

Pelatnas PBSI, RT 12/RW 01, Cipayung, Kec. 

Cipayung, Kota Jakarta Timur, Daerah Khusus 

Ibukota Jakarta dan subjek di desa Ploso RT 

05/ RW.02, Kec. Jati, Kabupaten Kudus. 

Pandemi wabah virus COVID-19 pada saat ini 

telah menyebar penlurannya di daerah-daerah 

Indonesia untuk itu peneltian ini menggunakan 

media video conference untuk melakukan 

penelitiannya 

Objek penelitian ini adalah sosial media 

instagram atlet pelatnas bulutangkis Indonesia 

dan terdapat beberapa informan pendukung 

yaitu saudara dan teman dekat dari objek utama 

supaya untuk menghindari pemalsuan data 

Tabel 1. Objek Penelitian 

Nama Jenis Kelamin Keterangan 

C A L Informan Utama 

A A L 
Informan 

Pendukung 

A S  L 
Informan 

Pendukung 

B L L 
Informan 

Pendukung 

Peneliti melakukan teknik triangulasi 

data dengan menggunakan cara pengambilan 

data wawancara dan dokumentasi. Metode 

wawancara dilakukan secara daring dengan 

menggunakan video conference untuk 

mengurangi rantai penyebaran virus COVID-19 

yang terjadi di Indonesia.  

                  

 

 

 

 

 

 
Gambar 1. Triangulasi Sumber Data 

Teknik pengumpulan data primer ini 

dilakukan dengan melakukan wawancara 

langsung terstruktur dengan menggunakan  

pedoman wawancara yang terdiri dari 

pertanyaan terbuka dan tertutup yang telah 

tersusun rapi dan sistematis. Sedangkan tujuan 

dari wawancara tidak terstruktur adalah untuk 

menggali data yang sulit diperoleh melalui 

wawancara terstruktur, yaitu melalui 

wawancara mendalam untuk mendapatkan 

informasi data yang diperlukan. Metode 

wawancara dilakukan secara daring dengan 

Saudara Kandung             Teman Dekat 

   

 

        Objek Utama Penelitian 
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menggunakan video conference untuk 

mengurangi rantai penyebaran virus COVID-19 

yang terjadi di Indonesia. dengan waktu 

pengambilan data wawancara mulai tanggal 03 - 

07 Februari 2021. Teknik pengumpulan data 

sekunder  dilakukan dengan cara 

mengumpulkan bahan atau dokumentasi seperti 

pesan-pesan yang mengandung unsur 

cyberbullying di akun sosial media 

@christianadinata16 dan mencari bukti lain di 

internet untuk memperluas informasi yang akan 

diteliti. 

Dalam penelitian ini keabsahan data 

ditentukan oleh 4 tahap seperti yang 

dikemukakan oleh (Moelong, 2014), sebagai 

berikut : Credibility dengan memperluas 

partisipasi, meningkatkan ketekunan observasi, 

triangulasi, pemeriksaan sejawat, pemeriksaan 

validasi referensi, melakukan studi kasus negatif 

dan pemeriksaan anggota. Transferability 

mengacu pada sejauh mana temuan penelitian 

kualitatif dapat digeneralisasikan atau ditransfer 

ke konteks atau lingkungan lain. 

Ketergantungan Kepastian  

  Keabsahan data yang diperoleh dari 

lapangan diperiksa dengan menggunakan teknik 

sebagai berikut: pertama, observasi bukti di 

lapangan, dan pengecekan kegunaan apa yang 

diungkapkan dan apa yang dilakukan. Kedua, 

data yang diperoleh melalui wawancara di 

lokasi penelitian dilanjutkan dengan pengecekan 

ulang untuk menguji kebenaran data yang 

diperoleh di lapangan.  

Analisis data adalah proses 

pengorganisasian data menjadi pola, kategori, 

dan unit deskripsi dasar sehingga topik dapat 

ditemukan dan hipotesis kerja dirumuskan 

seperti yang dikemukakan oleh (Moelong, 

2014). Untuk menganalisis data dilakukan 

langkah-langkah sebagai berikut: 
Pengumpulan Data 

 Pengumpulan data adalah pencarian data 

yang diperlukan yang dilakukan pada berbagai 

jenis data dan berbagai bentuk data di tangan 

peneliti, serta pencatatan data di lapangan. 
Penyajian data 

 Penyajian data adalah seperangkat 

informasi pengorganisasian yang 

memungkinkan kesimpulan penelitian dibuat 

atau menyusun informasi yang memungkinkan 

penarikan kesimpulan dan pengambilan 

tindakan. Setelah mengumpulkan dan 

menyusun data, maka perlu dilakukan 

penyusunan data yang dibutuhkan kemudian 

disajikan dalam bentuk uraian naratif. 

Menarik kesimpulan. 

 Kesimpulan merupakan tinjauan atas 

pengamatan atau kesimpulan domain, dapat 

dilihat sebagai makna yang dihasilkan dari data 

yang akan diuji validitas, kekokohan dan 

relevansinya, yang merupakan validitas, atau 

dapat juga diartikan sebagai kesimpulan dari 

data yang dibutuhkan atau dikumpulkan. 

diselenggarakan melalui penyajian data. 

 Pengelolahan data kualitatif 

menggunakan komputer dengan aplikasi 

pengolalahan data NVIVO versi 12. 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Dalam penelitian ini memiliki berbagai 

sumber data yang berupa rekaman video 

wawancara antara peneliti dengan objek 

penelitian dan objek pendukung yang telah 

disusun secara rapi ke dalam transkip 

wawancara. Penelitian ini menggunakan 

bantuan progam aplikasi NVIVO 12 dalam 

analisis data. Setelah semua data transkip 

wawancara antara peneliti dengan informan 

utama dan peneliti dengan informan pendukung 

diimpor kedalam progam NVIVO 12, maka 

peneliti melakukan koding terhadap data 

tersebut. Koding adalah proses penemuan ide-

ide utama yang terdapat pada transkip serta 

menemukan topik-topik yang bersumber dari 

pencarian ide-ide utama. Menurut Bandur, 

(2016) mengartikan koding sebagai suatu proses 

interaktif , yaitu kegiatan peneliti kualitatif 

secara berkelanjutan dalam analisis data. Dalam 

proses ini, peneliti mengkelompokkan atau 

kategorisasi pada data berdasarkan konsep-

konsep yang muncul dalam data, 

membandingkan konsep-konsep dan 

menyatukan kembali semua konsep dan 

kategori data yang berhubungan satu dengan 

lainnya.  

Tujuan pengkodean adalah untuk 

menyelidiki masalah penelitian atas dasar 

penjelasan dan pola yang terdapat dalam data 

penelitian. Pengkodean juga bertujuan untuk 

mengumpulkan semua informasi yang relevan 

dari berbagai sumber. Pengkategorian tema 

yang dianalisis selama proses koding disimpan 

dalam nodes, sehingga nodes berperan sangat 

penting dalam analisis data kualitatif dengan 

menggunakan NVIVO. Nodes merupakan 

tempat peneliti menyimpan tema-tema, 

partisipan dan organisasi penelitian (Bazeley, P. 

dan Jackson, 2013).. Dalam NVIVO terdapat 

cases yang diartikan sebagai konteks luas yakni 

meliputi partisipan penelitian, tempat penelitian 

dan bahkan tema-tema yang muncul dalam 

penelitian. Disini peneliti memasukkan 

partisipan penelitian yang mencakup informan 

utama dan informan pendukung. Pada 

penelitian ini cases yang dimasukkan terdiri dari 
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Christian Adinata objek utama penelitian, Ady 

Ariawan merupakan informan pendukung 

sekaligus saudara kandung dari objek penelitian, 

Adhitya Setya Permana dan Bayu Laksono 

yang merupakan teman dekat dari objek utama 

penelitian Christian Adinata 

Hasil pencarian dengan menggunakan 

fitur word frequency query yang terdapat pada 

nvivo 12 dari transkip wawancara dari semua 

informan, kata ―cyberbullying‖ merupakan kata 

dengan frekuensi paling banyak muncul yaitu 

2.26% dari seluruh  sumber data penelitian, 

diikuti dengan kata ―memposting‖ 

―pertandingan‖ dan ―berkomentar‖ yaitu 

0.42%, 0.42% dan 0.21% dari seluruh data 

penelitian. Gambar berikut menunjukkan word 

cloud dari 25 kata dominan yang digunakan 

dalam sumber data penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

Gambar 2. Word Cloud 25 Kata 

Peneliti menyajikan visualisasi peta 

tahapan berdasarkan pola melalui project map. 

Project Map dibuat dengan mengacu pada 

tema-tema hasil koding yang dapat digunakan 

untuk mengeksplorasi dan menyajikan suatu 

data yang telah diteliti. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. Visualisasi Project Map 

Berdasarkan hasil visualisasi project map 

yang disajikan telah diperoleh informasi. 

Sebagai salah satu cabang olahraga terpopuler 

di Indonesia setelah sepak bola, bulutangkis 

kerap menjadi sorotan dan pembahasan di 

media sosial terkait dengan prestasi yang 

gemirlang bagi Indonesia. Warganet pecinta 

bulutangkis atau yang biasa disebut badminton 

lovers secara tidak langsung sudah menjadi 

bagian hidup para atlet, khususnya mereka yang 

aktif di media sosial instagram. Christian 

Adinata merupakan atlet tunggal putra pelatnas 

bulutangkis Indonesia yang pernah 

mendapatkan serangan cyberbullying yang 

menyerang sosial media instagramnya 

@christianadinata16.  

Waktu awal mula Christian 

mendapatkan insiden seperti itu sewaktu 

pertama masuk pelatnas. Tidak semua atlet 

dapat masuk pelatnas, karena ada beberapa 

syarat tertentu untuk dapat masuk pelatnas. 

Oleh sebab itu atlet yang dapat masuk pelatnas 

mendapatkan rasa kebehagiaan tersendiri dan 

itu tidak menutup kemungkinan terhadap 

perundingan atau cyberbullying. Christian juga 

menyadari hal serangan seperti itu bahwa 

menjadi atlet nasional mempunyai resiko 

tersendiri salah satunya serangan cyberbullying. 

Jenis Cyberbullying Pada Sosial Media 

Instagram @christianadinata16 

Pada penelitian ini peneliti memfokusnya 

kapada respon atlet pelatnas bulutangkis 

Indonesia Christan Adinata. Pada atlet pasti 

pernah mengalami perundingan atau 

cyberbullying dan sebagian besar perundingan 

yang dilakukan di media sosial dalam bentuk 

verbal maupun sosial  (Salmivalli, 2010). Bentuk 

cyberbullying yaitu flamming verbal yang 

dilaporkan objek dan juga sanksi yaitu 

komentar yang menyakitkan, kritik negatif 

terkait dengan hasil yang dicapai atlet, dan kata-

kata tidak membangun yang membuat atlet 

dapat mengalami penurunan mental (Kerr et al., 

2016).  Komentar yang sering dilontarkan 

perilaku cyberbullying mengandung unsur 

opinion slammed atau opini yang merendahkan 

yang ditunjukkan kepada atlet karena terdapat 

beberapa orang yang mengalami rasa kecewa 

terhadap permainan atau belum mencapai target 

pada suatu pertandingan tertentu (Py, 2012).  

Cara pelaku mengirim pesan yang 

mengandung unsur cyberbullying ini dengan 

cara berkomentar dengan menggunakan opini 

yang merendahkan atau opinion slammed pada 

postingan akun info bulutangkis Indonesia di 

instagram yang memposting berita terkait 

Christian Adinata pada suatu pertandingan 

tertentu. Hubungan orang dekat disekitar 

Christian juga ikut merasakan bagaimana suka 

duka pahitnya menjadi atlet pelatnas  yang 
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membawa nama negara. Mereka hanya bisa 

memberkan support dan motivasi kepada 

Christian agar selalu berjuang dan membawa 

nama baik Indoneia di kancah Internasional. 

Pengaruh Cyberbullying di Sosial Media 

Instagram @christianadinata16 terhadap 

Kepercayaan Diri 

Pengaruh psikologis bagi korban yang 

dirasakan antara lain depresi, menurunnya 

mental, kurangnya rasa percaya diri (Akbar & 

Prahastiwi Utar, n.d.). Atlet harus mampu 

mengendalikan dan mengarahkan pikiran, 

emosi, dan perilakunya untuk menampilkan 

peforma terbaiknya (Gunarsa, 1989). Dampak 

yang disebabkan dari fenomena ini beragam 

antara lain dapat menyebabkan kesehatan fisik 

dan mental, memiliki perasaan dikucilkan, 

depresi, suka menyendiri dari lingkungan 

sosialnya (Chan & Wong, 2017). Pada 

pengalaman ini pengaruh yang dirasakan 

Christian mendapatkan serangan cyberbullying 

pada media sosial instagram terhadap 

kepercayaan diri adalah meningkatnya rasa 

ambisi atau semangat dan menjadikannya 

sebagai acuan bahwa Christian dapat bermain 

lebih baik lagi pada pertandingan berikutnya. 

Christian akan membuktikkan bahwa dia dapat 

mencapai target pada pertandingan berikutnya. 

Menanggapi korban cyberbullying mereka 

enggan mengungkapkan pengalaman bullying 

mereka kepada pelatih atau orang tua (deLara, 

2012) dan lebih cenderung bercerita kepada 

teman-teman dekat satu tim (Mishna et al., 

2006). Mungkin terdapat kecenderungan untuk 

tidak mengungkapkan pengalaman perundingan 

atau cyberbullying kepada pelatih, orang tua 

dan teman karena takut bereaksi berlebihan 

dengan menjadikan masalah terlalu besar dan 

perasaan malu (deLara, 2012).  

Christian Adinata Dalam Menanggapi 

Terjadinya Cyberbullying di Sosial Media 

Instagram 

Temuan ini menunjukan bahwa saat atlet 

bulutangkis pelatnas Indonesia Christian 

Adinata pernah menjadi korban cyberbullying 

pertandingan World Junior Championships 

2019 di Kazan, Rusia, pengalaman ini tidak 

mengahalangi atlet untuk terus berjuang dan 

berlatih secara sungguh-sungguh demi mencapai 

suatu target pada pertandingan dan membawa 

nama baik negara. Menerima pesan apa adanya 

atau dominan-hegemonic position adalah dibiarkan 

atau tidak ditanggapi karena dengan dihiraukan 

komentar yang mengandung unsur cyberbullying, 

itu membuat dirinya dapat melakukan aktifitas 

sehari-hari dengan seperti biasa tanpa 

memikirkan secara berlebih yang dapat 

mengganggu mental dan psikologisnya. Dengan  

menyelesaikan masalah yang pernah dihadapi, 

dengan cara membuat sebagai motivasi untuk 

bergerak lebih maju, dapat menggapai target, 

dibuat pelajaran agar sesuatu yang pernah 

terjadi tidak terulang lagi di masa mendatang 

(Suhairi et al., 2013).  

Pengumpulan data cara komunikator 

menyampaikan komentar cyberbullying yang 

pernah menyerang akun sosial media instagram 

atlet bulutangkis Indonesia @christianadinata16 

terdapat logika penyusunan pesan konvensional 

karena minim ditemukan unsur kesopanan pada 

komentar seseorang yang melakukan bullying 

verbal terhadap akun sosial media instagram 

@christianadinata16. Terdapat pelaku 

cyberbullying yang menyampaikan opininya 

menurut logika penyusunan pesan ekspresif 

karena mengandung kata-kata ataupun kalimat 

yang bersifat ungkapan perasaan yang ada pada 

diri komunikator, serta kata-kata atau kalimat 

yang disampaikan dengan cara yang ekpresif 

dengan menggunakan huruf kapital untuk 

penegasan terhadap hinaan dan symbol emticon 

untuk mengungkapan perasaannya (O’keefe, 

1988). Terdapat juga cara penyampaian pesan 

retoris  yaitu pendukung dari Christian Adinata 

yange berusaha melerai sewaktu mendapatkan 

serangan cyberbullying itu dan tidak ikut campur 

dalam serangan cyberbullying pada sosial media 

instagram. 

Melakukan antisipasi sedini mungkin 

lebih baik, jarang memposting foto pintar 

memilih teman dan tidak sembarangan bercerita 

di akun sosial media mereka merupankan upaya 

untuk mengurangi resiko mendapatkan 

serangan cyberbullying (Doane, 2011). Christian 

dengan cara tidak selalu mengumbar 

kehidupannya karena menurut Christian itu 

dapat memicu terjadinya cyberbullying, berlatih 

dengan sungguh-sungguh agar dapat mencapai 

target prestasi dan membawa nama baik 

Indonesia di kancah Internasional.  

Tindakan cyberbullying yang telah 

dilakukan oleh pecinta bulutangkis pada media 

sosial instagram Christian Adinata atlet pelatnas 

bulutangkis Indonesia walaupun berdasarkan 

hasil penelitian ini, serangan cyberbullying yang 

menyerang dirinya tidak dihiraukan, namun 

semakin banyaknya serangan cyberbullying 

akan berdampak baik secara langsung dan tidak 

langsung terhadap penampilan Christian 

Adinata sewaktu pertandingan, terlebih pesan 

yang mengandung unsur cyberbullying tersebut 

menggunakan kata-kata yang frontal dan kasar 

yang bukan pesan memberikan semangat dan 

motivasi 
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SIMPULAN 

Jenis komentar cyberbullying yang 

dilakukan pecinta bulutangkis Indonesia atau 

biasa disebut badminton lovers terhadap akun 

instagram @christianadinata16 adalah 

flamming. Karena terdapat beberapa orang yang 

merasa kecewa terhadap permainan atau 

performa dan belum mencapai target pada suatu 

pertandingan tertentu. Ditinjau dari logika 

pesan koemntar yang mengandung unsur 

cyberbullying mengemas pesan dengan tipe 

pesan ekpresif dan retoris. 

Pengaruh yang ditimbulkan oleh 

serangan cyberbullying yang menyerang akun 

sosial media instagram @christianadinata16 

terhadap kepercayaan dirinya adalah 

meningkatnya rasa ambisi atau semangat dan 

menjadikannya sebagai acuan bahwa Christian 

dapat bermain lebih baik lagi pada pertandingan 

berikutnya. Christian akan membuktikkan 

bahwa dia dapat mencapai target pada 

pertandingan berikutnya. Dengan membuat 

sebagai motivasi untuk bergerak lebih maju dan 

dibuat pelajaran agar pengalaman ini tidak 

terjadi lagi pada sosial media 

@chritiandinata16. 

Tanggapan yang dilakukan dengan 

menerima pesan apa adanya atau dominan-

hegemonic position adalah dibiarkan atau tidak 

ditanggapi karena dengan dihiraukan komentar 

yang mengandung unsur cyberbullying, itu 

membuat dirinya dapat melakukan aktifitas 

sehari-hari dengan seperti biasa tanpa 

memikirkan secara berlebih yang dapat 

mengganggu mental dan psikologisnya. Tidak 

selalu mengumbar kehidupan sehari-harinya 

dan dengan berlatih sungguh-sungguh agar 

dapat mencapai target prestasi dan 

membanggakan nama baik Indonesia di kancah 

kejuaraan Internasional. 
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